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Abstract

Chili is a significant horticultural commodity in Indonesia that is eaten by most of
the population regardless of social level. Not only that, it is very prospective and
potential in efforts to increase the standard of living of farmers. The purpose of this
study was to determine the level of volatility of red chili prices in East Java, using
the ARCH-GARCH approach. The research was carried out by the Department of
Agriculture and Food Security of East Java Province. The data in the study were
obtained from the SISKAPPERBAPO website and from the Agriculture Service of
East Java Province. The study was conducted in May 2021. The study used
secondary data in the form of monthly Sarias theme data from January 2017 to
December 2021. The results showed that the volatility of red chili prices in East
Java was quite high. Price movements are influenced by volatility in the previous
period and rainfall. The right strategy for stabilizing red chili prices in East Java
Province is a policy to develop a cold chain or cold chain in the agricultural sector
through regulation of distribution and storage or stock systems, in order to
overcome fluctuations in chili prices in the market.

Keywords: Price Volatility, Red Chili.

Cabai adalah komoditas hortikultura yang berarti di Indonesia yang disantap oleh
sebagian besar penduduk tanpa mencermati tingkatan sosial. Tidak hanya itu sangat
prospektif serta potensial dalam upaya kenaikan taraf hidup petani. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui tingkat volatilitas harga cabai merah di Jawa
Timur, menggunakan pendekatan ARCH-GARCH. Riset dilaksnakan Dinas
Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Jawa Timur. Data pada penelitian
diperoleh dari website SISKAPPERBAPO dan dari Dinas Pertanian Provinsi Jawa
Timur. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2021. penelitian menggunakan data
skunder berupa data tema sarias perbulam dari Januari 2017 hinnga Desember
2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa volatilitas harga cabai merah di Jawa
Timur cukup tinggi. Pergerakan harga dipengaruhi oleh volatilitas pada priode
sebelumnya dan curah hujan,. Strategi yang tepat untuk stabilisasi harga cabai
merah di Provinsi Jawa Timur adalah kebijakan untuk mengembangkan cold chain
atau rantai dingin di sektor pertanian melalui pengaturan sitem distribusi dan
penyimpanan atau stok, guna mengatasi fluktuasi harga cabai di pasaran

Kata Kunci : Volatilitas Harga, Cabai Merah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang utama dan pemenuhannya
merupakan bagian dari hak asasi manusia (Nurmapika et al., 2018). Pangan pokok
masyarakat Indonesia adalah beras sehingga harga dan ketersediaannya penting
untuk diperhatikan oleh Pemerintah. Gula pasir, daging sapi, cabai merah, dan
bawang merah juga merupakan beberapa kebutuhan pokok yang tertuang dalam
Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penetapan dan Penyimpanan

Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting.

Pemerintah telah menentukan harga acuan pembelian dan penjualan pada
kebutuhan  pokok vyang ~tertuang pada PERMENDAGRI NOMOR
63/MDAG/PER/9/2016 tentang Penetapan Harga Acuan Pembelian di Petani dan
Harga Acuan Penjualan di Konsumen. Meskipun harga kebutuhan pokok telah
diatur oleh Peraturan Pemerintah, namun kenyataannya harga rata-rata kebutuhan
pokok di Jawa Timur berbeda dengan harga acuan yang telah ditentukan.

Perbedaan tersebut bisa dlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1 Harga Acuan Pemerintah

Harga Acuan Harga Rata-Rata
Penjualan di Kebutuhan Pokok | Selisih

No. Komoditi Tingkat Konsumen di Jawa Timur (Rp/Kg)

(Rp/Kg) (Rp/Kg)
1 Beras 9.500 11.377 1.877
2 Gula Pasir 13.000 12.018 982
3. | Daging Sapi 105.000 108.447 3.447
4. | Cabai Merah 28.500 30.702 2.202
5. | Bawang Merah 32.000 25.604 6.396

Sumber: Pemerintah Indonesia (2016) dan SISKABERBAPO (2021)



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Cabai merupakan komoditas hortikultura penting di Indonesia yang
dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk tanpa memperhatikan tingkat
sosial.Selain itu sangat prospektif dan potensial dalam upaya peningkatan taraf
hidup petani. Permintaan pasar terhadap cabai ini cukup tinggi, mulai dari pasar
tradisional hingga ke supermarket hal ini dikarenakan kecenderungan masyarakat
Indonesia yang mengkonsumsi cabai sebagai penyedap dan pelengkap berbagai

menu masakan (Anonimous 2011).

Banyaknya kebutuhan cabai merah di masyarakat yang tidak seimbang
dengan hasil produksi yang ada di kabupaten Purworejo membuat harga cabai di
pasaran tidak stabil. Hasil produksi meningkat dan kebutuhan menurun biasanya
akan membuat harga murah, sebaliknya hasil produksi menurun dan kebutuhan
meningkat akan sangat membuat harga cabai besar menjadi mahal ( Agromedia,

2008 : 3)

Secara nasioanal tingkat produktifitas cabai merah selama lima tahaun
terakhir mencapai 6 ton/hektar. Bedasarkan data ditjen Hortikultura, produksi
cabai merah Indonesia pada tahun 2020 mencapai 2.770.602 Ton. Dari segi

konsumsi menunjukan pola yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 mencatat bahwa bahan pangan dan
komoditas hortikultura utamanya cabai merah dan cabai rawit menjadi
penyumbang inflasi terbesar, dipenghujung tahun 2020 inflasi melonjak tajam,
secara bulanan, cabai merah dan cabai rawit pada desember 2020 tercatat
mengalami inflasi sebesar 31,50% (mtm) dan 35,92(mtm). Jauh lebih tinggi dari

realisasi inflasi bulan sebelumnya yaitu sebesar 10,28% (mtm) dan 10,99 (mtm).



P

% a7 Tabel 1.2 Rata-rata harga cabai merah di pasar tradisional (Rupiah) menurut

s 8 Bulan (2018)

_:% 7 No Bulan Harga

R4

B 2 1 Januari 27.855

2 2 Februari 24.312

B [a 3 Maret 22.747

g ™ 4 April 19.448

g 5 Mei 12.497

N 6 Juni 13.983
7 Juli 14.150
8 Agustus 13.320
9 September 14.986
10 Oktober 19.837
11 November 31.741
12 Desember 38.433

Sumber: Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2018)

Bedasarkan Tabel 1.2 Cabai merah merupakan tanaman musiman. Hal
tersebut menyebabkan adanya kesenjangan antara permintaan dan penawaran hasil
produksi cabai merah yang kemudian berdampak pada fluktuasi harga Cabai
merah. Hal tersebut dikarenakan harga yang sangat berfluktuasi berimplikasi pada
risiko dan ketidakpastian yang harus dihadapi masyarakat.Fluktuasi harga yang
terlalu tinggi dan tidak bisa diprediksi dapat meningkatkan volatilitas harga
(Nurmapika et al., 2018)..

Kebijakan penstabilan terhadap suatu harga serta peningkatan
efektivitas dari program stabilitasi membutuhkan informasi yang lengkap
mengenai perilaku harga termasuk volatilitasnya. Volatilitas bermanfaat
untuk merumuskan tindakan antisipasi karena volatilitas harga sangat
berkaitan dengan risiko dan ketidakpastian yang dihadapi dalam
pengambilan keputusan (Sumaryanto, 2009 dalam Carolina, 2016 dalam

Pipit et al., 2019).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran tersebut, rumusan masalahnya dapat disimpulkan

sebagai berikut:

e Bagaimana tingkat volatilitas harga cabai merah di Jawa timur?
e Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga cabai merah di jawa

timur?.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan rumusan
masalah sebagai berikut :
e Untuk mengetahui tingkat volatilitas cabai merah di Provinsi Jawa timur
e Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
harga cabai merah di jawa timur

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada analisis volatilitas harga cabai merah serta
analisis faktor apa saja yang berpengaruh terhadap harga cabai merah dijawa
timur. Data yang digunakan untuk menganalisis volatilitas harga adalah berupa
data bulanan dari tanggal 1 Januari 2017 sampai 31 Mei 2021 yang didapatkan
dari laman Sistem Informasi Ketersediaan dan Perkembangan Harga Bahan Pokok
(SISKAPERBAPO). Sedangkan data yang digunakan untuk menganalisis faktor-
yang mempengaruhi harga cabai merah adalah berupa data bulanan dari bulan
Desember 2017 sampai Mei 2021 yang didapatkan dari Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Jawa Timur serta Dinas Perindustrian dan Perdagangan Jawa

Timur.



1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini memiliki beberapa manfaat serta sarana utama yang
ingin diperoleh dengan adanya penelitian ini baik peneliti selanjutnya,

masyarakat, petani maupun pemerintah. Adapun manfaat yang ingin dicapai

REPOSITORY

sebagai berikut :

University of Islam Malang

1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti yang akan dating. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
refrensi atau bahan wacana di bidang pertanian khususnya dalam segi flutuasi
harga sehingga dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya mengenai
treand harga dan factor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi harga pada masa
yang akan datang

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat antara lain :

a. Masyarakat dan Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu bahan informasi
mengenai factor-faktor yang mempengaruhi harga cabai merah di
Kabupaten Jember dan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
pemikiran atau menjadi pertimbangan dalam membuat Kkebijakan
khususnya yang berhubungan dengan penentuan harga cabai merah di
Kabupaten Jember.

b. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini menjadi tambahan
informasi atau sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang berminat

untuk melakukan penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
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c. Pembaca
Penelitian ini diharapakan dapat bermanfaat dalam menambah wawasan
serta informasi atau bahan rujukan untuk penelitian lain.

d. Bagi petani dapat memberikan informasi dan menambah pengetahuan dan

REPOSITORY

wawasan dalam mengelola usahatani cabai merah sehingga dapat
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meningkatkan pendapatannya
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan, dapat

REPOSITORY

disimpulkan sebagai berikut:

University of Islam Malang

1. Volatilitas harga Cabai merah diJawa Timur sangat tinggi.
2. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap harga Cabai merah di Jawa

Timur adalah Curah Hujan dan Harga Cabai merah 2 bulan sebelumnya.
6.2 Saran

1. Kepada Pemerintah Provinsi Jawa Timur perlu adanya kebijakan untuk
mengembangkan cold chain atau rantai dingin di sector pertanian melalui
pengaturan sitem distribusi dan penyimpanan atau stok, guna mengatasi
fluktuasi harga cabai di pasaran.

1. Kepada petani agar dalam memutuskan waktu berusahatani cabai merah
hendaknya memperhatikan harga cabai merah sebelumnya agar produksi
tetap continue dan harga cabai merah tidak mengalami volatile dan
memperhatikan kondisi atau curah hujan yang sedang terjadi atau dengan
kata lain melakukan penanaman pada saat musim kemarau tiba,

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi harga caai merah di Jawa Timur dengan memasukkan
variabel bebas di luar dari persamaan model yang digunakan dalam

penelitian, . Misalnya variabel jumlah impor cabai merah, harga pupuk
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